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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Di Indonesia pajak mempunyai peranan yang sangat penting. Umumnya pajak 

merupakan sumber utama penerimaan negara terbesar untuk membiayai 

pengeluaran rutin maupun pembangunan negara. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 28 tahun 2007 pasal 1 ayat 1 didalamnya menyatakan pajak 

merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 28 tahun 2007). 

Undang-undang menyatakan bahwa wajib pajak orang pribadi maupun badan 

membayar pajaknya sudah terserah yang akan dibayar oleh masyarakat secara 

langsung kepada negara, pemaksaan dalam membayar pajak ini tidak hanya untuk 

keperluan negara melainkan masyarakat umum. Dikarenakan pajak digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan rakyat dan negara, maka tidak ada imbalan dari 

negara kepada wajib pajak (Direktorat Jendral Pajak dan Kementrian Keuangan, 

2013). 

Presiden Joko Widodo (Jokowi) sebelum adanya pandemi Covid-19, telah 

menerbitkan ketentuan pajak penghasilan (PPh) terkini buat para pemangku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Ketentuan tersebut termuat pada 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2018 dan sejak tanggal 1 Juli 2018 
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mengenai PPh atas pendapatan usaha yang didapatkan wajib pajak (WP) 

mempunyai omzet sampai dengan Rp 4,8 miliar dalam setahun dan memperoleh 

tarifnya yaitu dari yang sebelumnya 1% menjadi 0,5%. 

Menurut Saputri & Wahidahwati (2019) PP No. 23 Tahun 2018 bertujuan 

untuk mendorong masyarakat berperan serta dalam  kepatuhan pembayaran pajak, 

kegiatan ekonomi formal dengan memberikan kemudahan dan  lebih berkeadilan 

kepada wajib pajak yang  memiliki peredaran bruto tertentu untuk jangka waktu 

tertentu. Peraturan ini menggantikan Peraturan Pemerintah No. 46 tahun 2013 

tentang pajak penghasilan atas penghasilan dari usaha yang memiliki peredaran 

bruto (omzet) tertentu yang berlaku sejak Juli tahun 2013. Secara tidak langsung 

sasaran yang tertuju dari Peraturan Pemerintah No. 46 ini adalah usaha mikro, 

kecil, dan menengah yaitu orang pribadi ataupun badan usaha namun badan usaha 

tetap yang mempunyai omzet dibawah 4,8 Miliar dikecualikan (Palalangan et al., 

2019). 

Sejak dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 46 tentang Pajak 

Penghasilan, ada dampak positif dan negatif bagi UMKM. Dampak positifnya 

adalah hanya dikenakan tarif pajak 1%, sehingga pendapatan menjadi lebih 

rendah. Dampak negatifnya adalah UMKM akan dikenakan PPh sebesar 1% dari 

omzetnya karena peraturan pemerintah jika mengalami kerugian dan para pelaku 

UMKM masih merasa keberatan. Pada tahun 2021, Undang Undang Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan (HPP) diresmikan yang mana selama ini UMKM membayar 

PPh final sebesar 0,5% sesuai Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 2018. Peraturan 

ini tetap berlaku dalam UU HPP namun UMKM akan mendapatkan intensif 
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berupa batasan Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) atas peredaran bruto 

hingga Rp500 juta setahun. 

Tabel 1.1. Pebandingan Pendapatan Pajak terhadap Pendapatan Negara 

Tahun 2017-2021 (Dalam Triliun Rupiah) 

Tahun Anggaran Pendapatan Negara Pendapatan Pajak Persentase 

2017 1.654,7 1.343,5 81% 

2018 1.928,1 1.518,8 79% 

2019 1.955,1 1.546,1 79% 

2020 1.629,0 1.285,1 79% 

2021 1.733,0 1.375,8 79% 

Sumber: Kementerian Keuangan: Nota Keuangan dan Rancangan Anggaran dan 

Belanja Tahun Anggaran 2022 

Bersumber pada tabel di atas terlihat bahwa pada tahun 2017 hingga tahun 

2019 terjadi pertumbuhan positif baik dari penerimaan negara maupun 

penerimaan pajak. Menurut Palalangan et al (2019), Dirjen Pajak telah 

mengeluarkan beberapa kebijakan untuk meningkatkan penerimaan pajak. 

Kebijakan atau peraturan ini diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. Peraturan yang ditetapkan pemerintah ini akan sangat membantu 

masyarakat dalam mengelola pajaknya. Selain itu, peraturan tersebut mengatur 

pengenaan tarif pajak 0,5% selama 7 tahun untuk wajib pajak orang pribadi, 4 

tahun untuk wajib pajak badan, dan 3 tahun untuk perseroan terbatas. Peraturan 

Pemerintah No. 23 Tahun 2018 menyebutkan, jika UMKM melakukan 

pembukuan dan menyusun laporan keuangan, maka tidak wajib membayar pajak 

jika mengalami kerugian. Meskipun memberi sumbangan yang signifikan pada 

pendapatan negara, terdapat permasalahan dalam pendapatan pajaknya yaitu tidak 

patuhnya wajib pajak. 
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Tabel 1.2. Jumlah UMKM Tahun 2017-2021 di Kantor Pelayaan Pratama 

Ilir Barat Palembang 

Tahun Wajib 

Pajak 

Setor 

Wajib Pajak 

Melapor 

SPT 

Wajib Pajak yang 

tidak Melapor 

SPT 

Tingkat 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

2017 4.604 1.524 3.080 33,10% 

2018 5.087 2.882 2.205 56,65% 

2019 5.917 3.030 2.887 51,20% 

2020 3.971 2.795 1.176 70,38% 

2021 2.681 2.276 405 84,89% 

Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Barat Palembang, 2022 

Kepatuhan wajib pajak adalah perihal yang mana WP menaati seluruh hal 

yang wajib dalam perpajakannya juga melakukan hak pajaknya berupa melakukan 

perhitungan, penyetoran, dan pelaporan. Dari data di atas terlihat bahwasannya 

terjadi penurunan pada tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut terlihat pada 

persentase tingkat kepatuhan pada tahun 2019 yang mengalami penurunan sebesar 

5,45% sampai ke 51,20%. Selanjutnya, terjadi peningkatan sebesar 70,38% pada 

tahun 2020. Tingkat Kepatuhan wajib pajak dalam hal menyampaikan Surat 

Pemberitahuan (SPT) tahunan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) menurut 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menyatakan sekitar 44 juta orang dari 238 juta 

penduduk Indonesia dianggap layak membayar pajak, namun hanya 8,5 juta orang 

yang patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Data tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya masih 

rendah (Adiman & Miftha, 2020). Kepatuhan wajib pajak adalah perkara penting 

pada tiap negara apalagi pada negara yang memiliki tingkat kesejahteraan material 

rendah. Pemerintah berharap dengan diberlakukannya peraturan ini pendapatan 

pajak akan meningkat tiap tahun sehingga masyarakat sejahtera.  
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Pada zaman yang semakin moderen ini perkembangan UMKM mempunyai 

potensi besar untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia (Sularsih, 

2018). Di beberapa tahun terakhir, UMKM merupakan suatu usaha yang ikut 

berkontribusi besar dalam perekonomian Indonesia.  Sejak terjadinya krisis 

moneter yang melanda perekonomian negara, UMKM mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam mendongkrak perekonomian negara dibandingkan dengan 

korporasi besar saat ini. Meningkatnya jumlah usaha kecil dan menengah saat ini 

menyebabkan penerimaan pajak menjadi sangat tinggi. Direktorat Jenderal Pajak 

berupaya merumuskan kebijakan yang menjamin kepatuhan setiap saat oleh 

masyarakat, khususnya wajib pajak usaha kecil dan menengah dengan 

menanamkan pemahaman akan pentingnya pajak bagi kebutuhan masyarakat 

umum dan negara.  Berdasarkan ASEAN Investment Report yang dirilis  

September 2022, UMKM tertinggi pada wilayah ASEAN yaitu berada di 

Indonesia. Menurut informasi itu banyaknya UMKM menjangkau kurang lebih 

65,46 juta di Indonesia pada tahun 2021. Di Indonesia UMKM terbukti dapat 

menampung 97% tenaga kerja dan berkontribusi 60,3% pada Produk Domestik 

Bruto (PDB) dan 14,4% pada ekspor nasional. Rasio serapan pekerja UMKM 

Indonesia tersebut adalah paling besar di ASEAN. Di negeri jiran, UMKM 

semata-mata menyerap 35% sampai dengan 85% pekerja (Ahdiat, 2022). 

Penelitian kepatuhan wajib pajak sudah banyak diteliti oleh peneliti terdahulu 

yang mempunyai persamaan dan perbedaan. Seperti dalam penelitian  (Palalangan 

et al., 2019) mengungkapkan bahwa dengan diterapkannya PP No. 23 tahun 2018 

wajib pajak mempunyai pengaruh positif juga signifikan terhadap kepatuhan 
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wajib pajak UMKM. Tetapi berbeda sedikit dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Mochsen & Wijaya, 2021) yang menunjukkan bahwa PP No.23 

Tahun 2018 ini ternyata tidak terlalu berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 

wajib pajak UMKM di KPP Pratama Malang Utara. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sularsih (2018) menyimpulkan bahwa Penerapan PP No 23 Tahun 2018 

berpengaruh terhadap peningkatan pajak UMKM.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Annisa  

et al. (2021). Namun ada perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

terdahulu yaitu objek dari penelitian di mana objek peneliti sebelumnya adalah di 

Kota Bogor sedangkan penelitian ini objeknya di Kota Palembang. Fokus 

penelitian ini adalah pada UMKM yang berada di daerah Kecamatan Ilir Barat II. 

Penelitian ini hasilnya diharapkan mampu menjadi manfaat bagi pemerintah 

dalam hal tarif pajak yang berkoordinasi dan bersinergi dengan pelaku UMKM 

menuju pengembangan perekonomian Indonesia dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah tersebut terjadi 

ketidaksesuaian antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya, 

maka peneliti akan menguji kembali penelitian dengan mengambil judul 

“Pengaruh Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 

Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Di Kota Palembang 

(Studi Pada UMKM yang Berada Di Kecamatan Ilir Barat II)”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 di 

Kota Palembang Kecamatan Ilir Barat II? 

b. Bagaimana Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kota 

Palembang Kecamatan Ilir Barat II? 

c. Bagaimana Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 di 

Kota Palembang Kecamatan Ilir Barat II Terhadap Tingkat Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 di 

Kota Palembang Kecamatan Ilir Barat II. 

b. Mengetahui Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kota 

Palembang Kecamatan Ilir Barat II. 

c. Mengetahui Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 di 

Kota Palembang Kecamatan Ilir Barat II Terhadap Tingkat Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penulis melalui penelitian ini: 

a. Manfaat teoritis 

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

ilmu dan memberikan referensi dalam ilmu ekonomi dan akuntansi 

khususnya tentang  penerapan PP No. 23 Tahun 2018 dan kepatuhan wajib 

pajak. 

b. Manfaat praktis 

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini secara praktis dapat menjadi 

bahan masukan dan pertimbangan serta dapat menggunakan informasi 

mengenai bagaimana pengaruh penerapan PP No. 23 Tahun 2018 terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Palembang kecamatan Ilir 

Barat II. 
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